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PENGARUH PENGAWASAN TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA UPT PUSKESMAS LINGGANG BIGUNG KECAMATAN LINGGANG BIGUNG KABUPATEN KUTAI BARAT

Hendra Hermawan

ABSTRAK

Hendra Hermawan. 2020. Pengaruh Pengawasan terhadap Efektivitas  dibawah bimbingan Bapak Dr. H. Maskan AF, M.Si sebagai pembimbing I dan Bapak Dr. Marjoni Rachman, M.Si sebagai pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat . 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukkan hubungan yang bersifat sebab akibat. Populasi dalam penelitian ini sebanyak  58 orang sebagai informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan menggunakan presentase dan untuk analisis statistik inferensial menggunakan uji normailtas data, analisis korelasi product moment, dan analisis regresi linear sederhana denagn menggunakan aplikasi SPSS 21.00 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable pengawasan mempunyai hubungan yang kuat terhadap variable efektivitas kerja pegawai pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, hal ini dibuktikan dengan adanya koefisien korelasi product moment, dimana r(hit) = 0.714 > r (tab) = 0,330 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 58 yang berarti bahwa ada pengaruh yang  kuat antara variabel pengawasan terhadap variable efektivitas kerja  pegawai dan juga berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2,411, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 2,411 > t(tab) = 2.394.  

Kata kunci : pengawasan dan efektivitas kerja pegawai.  

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan pengawasan sekarang ini terutama yang berkaitan dengan kebijakan penyelenggaraan negara atau  pemerintahan masih terdapat kelemahan kelemahan yang harus mendapatkan stimulus dibidang keilmuan dan profesionalitas, terutama yang berkaitan dengan pemerintahan dan pembangunan di seluruh sektor kehidupan manusia dalam sebuah negara atau bangsa.

Suatu organisasi pasti ada seorang pemimpin yang memberi perintah kepada bawahan, untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik dan bermutu maka diperlukan pengawasan yang baik dan ketat. Organisasi akan berjalan terus dan semakin komplek dari waktu ke waktu, banyaknya orang yang melakukan kesalahan dan guna mengevaluasi atas hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka fungsi pengawasan semakin penting dalam setiap organisasi. Tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya akan menghasilkan tujuan yang kurang memuaskan, baik bagi organisasi itu sendiri maupun bagi para pekerjanya. “Pengawasan  harus kita jadikan sebagai bagian dari pada pengembangan suatu bentuk pengetahuan dalam  rangka  menciptakan  kegunaan suatu  kegiatan dalam kehidupan masyarakat.”


Dalam pengawasan  masih banyak para pegawai yang melanggar ketentuan  yang ada dalam  melakukan kewajibannya terhadap pekerjaan yang ditugaskan, oleh karena itu masih adanya kelemahan pengawasan yang membuat para pegawai melakukan pelanggaran dimaksud. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kesenjangan antara kinerja pegawai dengan yang diharapkan oleh pimpinan masih banyak terdapat ketidakefisienan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya, hal ini merupakan bukti nyata bahwa fungsi pengawasan yang dilakukan pimpinan masih rendah.Untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang lebih baik, maka pengawasan harus dilakukan secara menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan pegawai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan dikehendaki oleh pengawas yaitu pimpinan.

Efektivitas pelaksanaan dari seluruh kegiatan dalam  sebuah  kelembagaan publik maupun kelembagaan privat sangat dibutuhkan kehadiran pengawasan dalam  rangka meningkatkan efisiensi dan profesionalisme pelaksanaan berbagai program kelembagaan sehingga dapat memberikan hasil sesuai dengan perencanaan  yang telah ditetapkan sebelumnya. Makmur mengatakan bahwa: Apabila suatu kelembagaan tidak memberikan hasil sesuai dengan harapan sebelumnya, berarti minimal ada tiga jenis kelembagaan: Pertama, kelemahan dari segi perencanaan yang tidak tepat sasaran yang hendak dituju; kedua, pelaksanaan suatu kegiatan tidak ditangani oleh manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan jenis pekerjaan; dan ketiga, adalah pengawasan yang dilakukan oleh  manusianya itu sendiri. Sehubungan dengan kelemahan-kelemahan yang dijumpai dalam kelembagaan yang sebenarnya sangat berpengaruh  negatif dalam  perkembangan karena sasaran yang hendak dicapai selalu mengalami kegagalan.

`
Pengawasan dimana dalam perkembangannya, terdapat perbedaan pendapat dalam  merumuskan pengawasan dengan  cara yang berbeda-beda antara pemikiran atau pemahaman  manusia yang satu dengan  pemahaman manusia yang lainnya. Makmur mengatakan bahwa: Perbedaan pola pemikiran dalam memberikan  rumusan tentang  pengawasan  tentunya sangat banyak faktor sebagai penyebabnya antara lain sasaran kegiatan yang dilakukan, tingkat kesulitan tentang pekerjaan, manusia yang dihadapinya, perkembangan lingkungan sosial dan fisik yang dihadapinya, dan lain sebagainya yang menyebabkan memberikan argumentasi yang berbeda-beda.

Manusia senantiasa memiliki sifat sensibilitas terhadap efektivitas dalam melakukan berbagai aktivitas dengan menyesuaikan kepuasannya, sehingga setiap kebijakan  yang diambil senantiasa membutuhkan unsur seni untuk menciptakan

kesempurnaan atau keutuhan  terhadap cita-cita yang diinginkan. Kebijakan yang seperti itu merupakan kebijakan yang berorientasi kepada kemanusiaan, disamping itu harus dapat menciptakan kehidupan yang steril artinya tidak menciptakan ketegangan atau masalah dari berbagai pihak.

Pada umumnya efektivitas hanya bersumber dari evaluasi atas kesalahan atau kekeliruan yang telah dilakukan pada masa lampau, dipadukan dengan aktivitas berpikir secara rasional, kemudian mengimplementasikan pemikiran itu ke dalam suatu  tindakan yang lebih tepat, sehingga tujuan yang hendak dicapai itu dapat memberikan hasil yang memuaskan semua pihak sebagai anggota individu, kelompok maupun sebagai anggota organisasi.

Peningkatan kualitas sumber daya pegawai menjadi sangat urgen dan  perlu dilakukan  secara  terencana, terarah, dan berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan profesionalisme. Sasaran dari pengembangan kualitas sumber daya pegawai salah satunya untuk meningkatkan kinerja operasional pegawai dalam  melaksanakan  tugas-tugas pemerintahan. Selain itu, kualitas sumber daya pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya  komitmen yang kuat dalam  penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya masing-masing secara lebih efisien, efektif, dan produktif.

Faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya efektivitas kerja pegawai antara lain:“Kepemimpinan, pengawasan, koordinasi antar subdinas/ bagian yang masing-masing membawahi beberapa seksi/sub bagian, disiplin kerja pegawai, motivasi, semangat kerja, pembagian kerja, iklim kerja, tata kerja yang ada hubungan insani kemampuan pegawai dan sebagainya.”

Pengawasan merupakan hal penting disetiap pekerjaan dalam instansi pemerintah. Dengan adanya pengawasan yang baik, maka suatu pekerjaan akan berjalan dengan lancar dan menghasilkan kinerja yang optimal. Bila pekerjaan dibarengi dengan pengawasan pasti hasilnya akan sangat baik dan memuaskan. Selanjutnya, apabila faktor  pengawasan  tidak berjalan, maka hasil pekerjaan akan  kurang baik dan belum optimal, bahkan tidak mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, pimpinan harus melakukan pengawasan yang efektif sehingga pegawai bias mencapai prestasi kerja yang optimal.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat dijelaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruh oleh pimpinannya. Peran pemimpin yang tepat pada situasi dan kondisi organisasi tertentu dapat meningkatkan kinerja para pegawai. Oleh karena itu yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengawasan Pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat ?

2. Berapa besar pengaruh pengawasan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat ?

 1.3. Tujuan
Tujuan Penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai atau dituju dalam sebuah penelitian. Demikian tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana pengawasan pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.
2. Mengetahui pengaruh Pengawasan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.
 II. KERANGKA DASAR TEORI
2.1.Pengawasan

Pengawasan mempunyai arti penting bagi setiap organisasi. Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Sutikno (2012:31) “pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk mengumpulkan data dalam usaha mngetahui ketercapaian tujuan dan kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaan itu”. Selanjutnya menurut Brantas (2009:24) “pengawasan adalah suatu kegiatan yang bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta memperbaikinya jika terdapat kesalahan kesalahan.   

2.2. Efektivitas Kerja 

Kurniawan menjelaskan jika efektivitas merupakan kemampuan melaksanakan tugas, fungsi dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya. Pengertian tersebut mengartikan bahwa efektiv itas merupakan tahap dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Berbeda dengan prpendapat Susanto, yang memberikan definisi tentang Efektivitas merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi. Jadi dapat diartikan jika efektivitas sebagai suatu pengukuran akan tercapainta tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang.

III.METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian survai, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok, (Singarimbun, Masri, dan Effendi, Sofian, 2000;3), yang bertujuan untuk memberikan keterangan atau penjelasan dengan mempelajari fenomena sosial tertentu dan meneliti hubungan antara variabel-variabel penelitian serta melakukan penyajian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Dengan berpedoman pada uraian di atas dan mengingat jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian tidak terlalu banyak, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 58 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara random dengan menggunakan sensus.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik penelitian, antara lain sebagai berikut :

1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
2. Field Work Research (Penelitian Lapangan)
a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket

3.4. Definisi Operasional

Berdasarkan uraian kepustakaan tersebut diatas dan definisi operasional, penulis mengemukakan batasan indikator-indikator dari masing-masing varibael yang akan diamati, sebagai berikut :

1. Pengawasan sebagi indevenden variabel, indikatornya terdiri atas :

a. Penetapan standard pengawasan 
b. Pengawasan atasan pada pegawai
2. Efektivitas Kerja Pegawai sebagai dependen variabel indikatornya terdiri atas :

a. Prestasi kerja 
b. Kepuasan kerja

3.5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :

[image: image2.emf]
dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.
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. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
UPT. Puskesmas Linggang Bigung dibangun tahun 2001 dengan luas bangunan  204 M2. UPT. Puskesmas Linggang Bigung membawahi 9 Puskesmas pembantu (Pustu) dan 1 Pusat Kesehatan Masyarakat Kampung (PKMK), sedang kegiatan pelayanan kesehatan yang dilaksanakan adalah pelayanan dalam gedung  juga luar gedung, dengan jumlah tenaga yang ada terdiri dari; dokter umum,dokter Gigi, perawat, bidan, tenaga sanitasi, tenaga Kesehatan Masyarakat, tenaga laboratorium, tenaga gizi , apoteker, Asisten Apoteker dan tenaga administrasi umum. UPT. Puskesmas Linggang Bigung melayani 11 kampung, 16 Taman Kanak-kanak, 13 Sekolah Dasar, 6 Sekolah Menengah Pertama, 2 Sekolah Menengah Atas, 2 Sekolah Menengah Kejuruan, 11 Posyandu bayi/balita dan 3 posyandu Lansia, 3 Posbindu.
4.2. Hasil Penelitian 

Dalam definisi operasional, telah diuraikan indikator dari kedua variabel penelitian ini, dimana Pengawasan kerja sebagai independent variabel dan Kinerja pegawai sebagai dependent variabel. Sedangkan data yang disajikan adalah data primer, yang diperoleh dengan mengajukan kuisioner pada responden, dengan pertanyaan yang bersifat tertutup dengan 4 (empat) jenjang jawaban. 
4.2.1. Analisa Variabel Pengawasan   
Adapun analisa variabel Pengawasan dengan indikator pengawasan adalah penetapan standard dan penilaian atasan kepada pegawai sebagai berikut:
a) Deskripsi Indikator penetapan standar
b) Deskripsi Indikator Penilaian Atasan pada Pegawai 
4.2.2. Analisa Variabel Efektivitas Kerja Pegawai 
Adapun analisa variabel Efektivitas Kerja Pegawai dengan indikator prestasi kerja dan kepuasan kerja adalah sebagai berikut:
a) Deskripsi Indikator Prestasi Kerja  
b) Deskripsi Indikator Kepuasan Kerja 
4.3. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat pengaruh pengawasan sebagai variabel dependen atau variabel bebas terhadap efektivitas kerja pegawai sebagai variabel independent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel pengawasan (X) dengan variabel Efektivitas kerja pegawai Pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel pengawasan (X) dengan variabel Efektivitas kerja pegawai Pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
	Correlations

	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.049

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.714

	
	N
	58
	58

	Y
	Pearson Correlation
	.049
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.714
	

	
	N
	58
	58


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,714, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 58 pada tingkat signifikasi 1%, yaitu 0,330. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,714 > r tab = 0,330.  Ini berarti bahwa ada pengaruh pengawasan terhadap Efektivitas kerja pegawai Pegawai pada UPT. Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. 

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60-0,799, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang Kuat antara variabel Pengawasan (X) terhadap variabel Efektivitas kerja pegawai Pegawai (Y).

4.4. Pengujian Hipotesis 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :


dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 21.00 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.723
	1.638
	
	8.988
	.000

	
	X
	.298
	.123
	.307
	2.411
	.019

	a. Dependent Variable: Y


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 2.411.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 2.411, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2.411 > ttab = 2.394 pada tingkat signifikasi 0,01 untuk N – 2 = 58 (58 – 2 = 56).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pengawasan terhadap variabel Efektivitas kerja pegawai Pegawai.
 
Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu Pengawasan mempunyai pengaruh positif terhadap Efektivitas kerja pegawai Pegawai pada UPT Puskesmas Linggang Bigung Kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. 

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,714.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada pengaruh antara variabel pengawasan  terhadap variabel Efektivitas kerja pegawai Pegawai.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,714 > r (tab) = 0,330 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 58. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang  kuat antara variabel pengawasan dengan variabel Efektivitas kerja pegawai Pegawai.

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2.411, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 2.411 > t(tab) = 2.394.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja pegawai Pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu pengawasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai Pegawai pada UPT Puskesmas Lnggang Bigung kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. 
5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :
1. Pimpinan UPT Puskesmas Linggang Bigung harus lebih meningkatkan kpengawasannyaa, guna untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada UPT Puskesmas Lnggang Bigung kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. 
2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi efektivitas kerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh anggota pegawai pada UPT Puskesmas Lnggang Bigung kecamatan Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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